
SEMARANG (KR) -

Universitas Negeri Sema-

rang (Unnes) bekerja sa-

ma dengen Pemprov Ja-

teng dan Kemenpora RI

menyelenggarakan Uji

Publik Grand Desain Ke-

olahragaan Nasional di

Semarang, Jumat (18/12).

Hadir dalam acara itu

Rektor Unnes Prof Dr Fa-

thur Rokhman MHum,

WR IV Dr Hendi Permana

MA, Dekan Fakultas Ilmu

Keolahragaan (FIK) Prof

Dr Tandiyo Rahayu, Men-

pora Dr Zainudin Amali

SE MSi, Wakil Ketua Ko-

misi X DPR RI Agustina

Wilujeng, Yoyok Sukawi

dan Mujib Rohmat (anggo-

ta Komisi X), sejumlah pe-

jabat Pemprov Jateng, pa-

ra pimpinan organisasi ke-

olahragaan di Indonesia

(KONI dan cabang-cabang

olah raga Kabupaten/Lpta

Jateng).

Prof Fathur Rokhman

menyatakan Unnes me-

nyambut baik kegiatan ini

sebagai perhatian besar

tentang desain besar olah

raga nasional. Kegiatan

tersebut penting sebagai-

mana disampaian Presi-

den Jokowi pada Peringat-

an Haornas 2020 bahwa

olah raga sebagai instru-

men penting dalam pen-

didikan dan nasionalisme.

Unnes menempatkan olah

raga sebagai bagian kepe-

mimpinan bertumbuh, pa-

triotisme nasional, menja-

dikan masyarakat sehat,

bahagia, dan produktif.

Olah raga juga instru-

mental pendongkrak eko-

nomi nasional, mengem-

bangkan industri daerah

lewat olah raga. Dalam

grand desain diharapkan

perguruan tinggi ikut

berperan optimal pengem-

bangan olah raga nasio-

nal. Sedangkan Menpora

Dr Zainudin Amali me-

nyampaikan pihaknya

bergerak cepat atas ajak-

an Presiden Jokowi agar

melakukan review total

tata kelola dan pembinaan

olah raga nasional  dan

akhir tahun ini harus su-

dah final.

”Ini perintah Presiden,

semua terlibat seperti

KONI, KOI, Perguruan

Tinggi dan semua stake

holder sehingga menjadi

hasil karya masyarakat

Indonesia. Sampai hari ini

Indonesia belum punya

grand desain pembinaan

olah raga. Nantinya dilan-

jutkan Road Map dengan

target yaitu Olimpiade

2032, dan menjadi 15 be-

sar dunia bidang olah raga

tahun 2045. Juga lewat

olah raga maka kesehatan

masyarakat meningkat

serta menjadikan olah ra-

ga sebagai budaya dan ga-

ya hidup serta kebutuhan

masyarakat,” ujar Menpo-

ra. (Sgi)
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ÒAPAKAH maksud orang ini?Ó pertanyaan itu

tumbuh di dalam hatinya. ÒKenapa ia tidak mem-

bunuh aku saja di dalam peperangan ini, meski-

pun agaknya ia dapat melakukannya dengan

mudah?Ó

Dan Gupita memang tidak ingin membunuh-

nya. Agaknya Ki Wasi adalah salah seorang

yang lemah hati, yang mudah percaya kepada

hasutan dan keterangan-keterangan palsu. Ki

Wasi yang melihat dan bahkan sering bermain-

main dengan Sidanti ketika anak itu masih ter-

lampau muda, tidak sampai hati melihat ia ter-

sudut dalam kesulitan yang pahit, yang menurut

pengertiannya, karena Argapati tidak mau melin-

dunginya.

ÒKalau Ki Wasi dapat mengerti keadaan yang

sebenarnya, apa saja yang pernah dilakukan Si-

danti, maka ia akan berpendirian lain. Ia baru

mendengar keterangan dari sebelah sisi. Dan

keterangan itu langsung dipercayainya,Óberkata

Gupita di dalam batinya. Dan karena itu pulalah

ia ingin Ki Wasi tetap hidup, dan dapat mengerti

apa yang sebenarnya telah terjadi.

Karena itu, meskipun dengan alasan yang

berbeda-beda, namun kemudian Gupita pun

telah bertempur tidak saja melawan Ki Wasi.

Beberapa orang yang melihat pemimpin kelom-

poknya terdesak, segera berusaha membantun-

ya. 

Tetapi Gupita sama sekali tidak mengalami ke-

sulitan. Ternyata pedangnya mampu melindungi

dirinya, dan bahkan mampu melukai beberapa

orang lawan-lawannya. Seorang demi seorang,

Gupita telah kehilangan lawan. Para pengawal

tanah perdikan yang bersamanya selalu mem-

pergunakan setiap kesempatan untuk mende-

sak terus, sehingga semakin lama semakin ter-

nyata, bahwa garis medan di tempat itu tidak lagi

dapat dipertahankan oleh orang-orang Ki Tam-

bak Wedi yang dipimpin oleh Ki Wasi.

Di bagian tengah, Ki Peda Sura pemimpin pa-

sukan yang menghadapi para pengawal yang

datang dari arah belakang, sempat melihat pa-

sukannya di kedua sisinya bergeser mundur, se-

hingga lingkaran gelar Gajah Meta itu pun men-

jadi semakin sempit, karenanya. Sambil meng-

hentakkan senjatanya ia menggeram. Seharus-

nya kekuatan kedua sisi itu dapat dipercaya,

karena masing- masing dipimpin oleh dua orang

kuat dari Tanah Perdikan Menoreh ini sendiri.

Tetapi ternyata, bahwa pertahanan itu semakin

lama semakin surut.

ÒApakah keduanya telah berkhianat dan justru

membiarkan pasukannya mundur?Ópertanyaan

itu telah mengganggunya.

Namun karena itulah, maka ia pun segera me-

ngamuk tanpa terkendalikan lagi. Setiap orang

yang berusaha mendekatinya, pasti akan ter-

pelanting tersentuh senjatanya. Meskipun sen-

jatanya tidak mempunyai tajam seperti pedang,

namun justru senjata itu mampu meremukkan

tulang. Sentuhan di kepala tidak akan perlu diu-

langinya lagi. -(Bersambung)-f
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MENDATAR : 1.Awali.

7.Tak menetap. 8.Pasang-

an rama dalam Ramaya-

na. 9.Intip. 12.Wajah. 15.-

Suka mengganggu. 17.Te-

gap. 18.Racun ular. 20.-

Perjanjian. 23.Tua karena

usia. 26.Pelik. 27.Daya ta-

han. 28.Dandanan menco-

lok mata.

MENURUN : 1.Berkaitan

dengan iklim. 2.Empuk. 3.-

Pemerah kuku. 4.Sangat. 5.-

Nasihat. 6.Cakap 10.Tas

khas Papua. 11.Enerji yang

keluar dari benda atau

orang. 13.Akar enak dima-

kan. 14.Lincah. 16.Tulang

rusuk. 18.Tempat jual beli

saham. 19.Sulit. 21.Bibit pe-

nyakit. 22.Landai. 24.Sau-

dara muda. 25.Ukuran berat.

Jawaban 18-12-2020

MENDATAR : 1.Ganda.

7.Janggal. 8.Lomba. 9.-

Kompi. 12.Baru. 15.Anti.

17.Miang. 18.Semu. 20.-

Ikat. 23.Umpak. 26.Ipmim.

27.Jangkar. 28.Insan.

MENURUN : 1.Galib. 2.-

Nomor. 3.Ajak. 4.Enam. 5.-

Again. 6.Gladi. 10.Obama.

11.Pagi. 13.Are. 14.Umum.

16.Tua. 18.Senja. 19.Mur-

ni. 21.Kamis. 22.Taman.

24.Paku. 25.Kiri.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 21-12-2020

Pelatihan Ekspor-Impor SI Manajemen Unimus
SEMARANG (KR) - Program Studi S1 Manajemen

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sema-

rang (FE Unimus) menyelenggarakan pelatihan ‘Pening-

katan Soft Skil Ekspor-Impor SDM di Era Globalisasi’ se-

cara daring, Selasa-Rabu (15-16/12). Hadir sebagai pem-

bicara Suprapto Waji SE MM CPSCM (General Manager

Rita Logistics), Haryata SHMM (Kabid Perdagangan

Luar Negeri Deperindag Jateng), Andre Karel Lewis (Pe-

laksana Fungsional Umum Bea Cukai Semarang), dan M

Takari SE MM (Kadiv Penanganan Data  dan Admin Bea

Cukai Semarang). Acara dibuka Dekan FE Dr Khaerudin

MT dihadiri Ketua Program Studi S1 manajemen Dr Su-

wardi MM, pejabat Prodi Akuntansi, dosen dan ratusan

mahasiswa FE Unimus (khususnya prodi S1 Manaje-

men). Pelatihan Ekspor-Impor merupakan kegiatan pen-

ting dan wajib bagi mahasiswa S1 Manajemen, terutama

mahasiswa semester VII. Setelah menyelesaikan kegiat-

an perkuliahan bisa menjadi lulusan yang mempunyai

daya jual lebih, mampu bersaing di dunia kerja, dan

mampu menciptakan peluang kerja atau wiraswasta.

Dekan FE Dr Khaerudin MT dan Kaprodi S1 Manajemen

Dr Suwardi MM menyatakan wajib bagi Fakultas Eko-

nomi dan Prodi untuk melepas mahasiswa hanya dengan

selembar gelar sarjana, melainkan kemampuan yang

mumpuni dan menjadi bekal agar siap bersaing dalam

mencari pekerjaan maupun berwiraswasta.                (Sgi)

ANTISIPASI LUAPAN AIR SUNGAI CODE

Komrel Pareanom ’Resik-Resik’ Sampah
YOGYA (KR) - Komuni-

tas Relawan (KOmrel) Pa-

reanom Yogyakarta, Ming-

gu (20/12) melakukan ke-

giatan resik-resik (bersih-

bersih) Sungai Code. Tu-

juan kegiatan tidak lain

untuk menciptakan ling-

kungan Sungai Code agar

bersih, asri, dan sehat. Hal

tersebut mengingat saat

ini sudah memasuki mu-

sim penghujan, yang salah

satu dampaknya mening-

katnya volume air sungai.

Kegiatan difokuskan di

Sungai Code, untuk meng-

antisipasi banjir lahar di-

ngin yang mana sudah

memasuki musim penghu-

jan. Sungai yang berada di

tengah-tengah kota Yogya

ini, sedini mungkin harus

dibersihkan dari sampah-

sampah yang ‘dikirim’ dari

utara, biasanya  banyak

berhenti di tengah dan

pinggir sungai.

Koordinator Lapangan

(Korlap) Relawan Pare-

anom Yogyakarta, Sunar-

no (Nanox), Minggu (20/-

12) menyampaikan agen-

da bersih-bersih Sungai

Code direncanakan dilak-

sanakan secara rutin seti-

ap hari Minggu.  ”Kita ber-

upaya menciptakan keber-

sihan sebagai tameng jika

terjadi luapan air sungai,”

ujar Sunarno.

Mengenai realisasi ke-

giatan, salah satu anggota

Pareanom, Sudaryanto

(Ginting) mengemukakan

pihaknya akan turun dari

jembatan Juminahan me-

nyisir ke selatan hingga

jembatan Surokarsan. Sa-

saran kegiatan, sampah-

sampah yang berada di te-

ngah atau di pinggir akan

dibuang ke selatan, pohon-

pohon liar yang tumbuh di

tepi talut yang akarnya

bisa mengakibatkan am-

brolnya talut.

Ketua Pareanom Yogya-

karta Andhoeng, menyam-

paikan di masa pandemi

Covid-19 pihaknya senga-

ja membuat acara yang

agak berbeda dengan ke-

giatan yang berlangsung

di sejumlah tempat, misal-

nya penyemprotan dan ba-

gi-bagi masker. Andhoeng

mengemukakan selain

masalah protokol kesehat-

an (prokes), komunitasnya

menganggap perlu mem-

perhatikan masalah ke-

bersihan lingkungan.

”Kami tidak hanya ber-

sih-bersih Sungai Code,

melainkan melakukan ‘as-

sessment water level’ (tan-

da untuk mengukur ke-

tinggian air sungai) yang

sudah rusak/tidak terbaca

dan talut-talut yang retak,

untuk kita laporkan ke di-

nas terkait,” ujar An-

dhoeng. 

Ditambahkan, kesadar-

an untuk menciptakan

lingkungan yang bersih di-

harapkan  bisa mengu-

rangi risiko bahaya banjir. 

(Hrd)

KR-Haryadi

Komrel Pareanom Yogyakarta membersihkan Su-

ngai Code dari tumpukan sampah.

KR-Sugeng Irianto

Menpora (3 dari kiri) saat jumpa pers usai mem-

buka acara Uji Publik Grand Desain Olah Raga. 


